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ABSTRAK

Ega Satriana. 2007/89282: Penerapan Disiplin Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Siswa ( Studi SMA N 1 Padang Ganting
kab. Tanah Datar)

Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan informasi dan
mendeskripsikan penerapan disiplin sebagai upaya pembentukan karakter siswa di
SMA N 1 Padang Ganting di lihat dari: 1) penerapan disiplin sebagai upaya
pembentukan karakter siswa 2) kendala-kendala yang dihadapi guru dalam
pembentukan karakter siswa 3) upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menghadapi kendala yang ada sebagai upaya pembentukan karakter siswa.

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Untuk menjawab permasalahan penelitian tentang Penerapan
Disiplin Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Siswa di SMA N 1 Padang
Ganting , peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dengan
subjek penelitian kepala sekolah, guru-guru dan siswa.

Hasil penelitian ini mengungkapkan sebagai berikut: 1) Penerapan Disiplin
Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa
penerapan disiplin tentang peraturan disekolah tersebut sudah mulai bagus, hal ini
dapat dilihat dari ikut berpartisipasi aktifnya guru dalam penyusunan tata tertib,
sosialisasi tata tertib, serta penegakkan tata tertib. Akan tetapi kesadaran untuk
membentuk karakter siswa tersebut masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi,
guna menciptakan siswa yang taat hukum dan berdisiplin. 2) Kendala yang
dirasakan oleh guru terhadap pelanggaran rendahnya kesadaran siswa akan
pentingnya taat hukum dan berlaku disiplin, serta lingkungan masyarakat disekitar
sekolah yang kurang mendukung juga ikut berpengaruh terhadap perkembangan
sikap siswa dan pembentukan karakter siswa 3) Upaya yang dapat dilakukan oleh
guru dan tim disiplin yang ada di sekolah adalah dengan selalu senantiasa
memberikan contoh teladan kepada siswa, serta dengan memberikan teguran
kepada siswa jika ada yang melanggar. Jika pelanggaran tersebut memang harus
untuk dihukum maka guru memberikan hukuman yang sifatnya mendidik, seperti:
membaca Al-Qur’an dan membaca ayat kursi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam
menghadapi tantangan globalisasi, maka pemerintah melakukan berbagai usaha.
Sebagaimana yang telah di amanatkan dalam pembukaan UUD 1945, untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan serta kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti pendidikan dan
mendapatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. Salah satunya adalah dengan
mengikuti wajib belajar selama 9 tahun atau setara dengan tingkat SMP. Sejalan dengan itu
pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Hal ini memberikan peranan penting guna terciptanya suatu

lingkungan yang kondusif sehingga menciptakan bangsa Indonesia yang maju.

Menurut peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil berdasarkan PP No 53 Th 2010,
mengatakan bahwah dalam disiplin tidak hanya dalam bentuk ketaatan saja melainkan
juga tangung jawab yang diberikan oleh organisasi berdasarkan hal tersebut diharapkan
efektifitas pegawai meningkat dan bersikap serta bertingkah laku disiplin. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik maka guru harus bisa merencanakan proses
pembelajaran dengan sebaik mungkin dan bersikap disiplin terhadap peraturan yang telah

ditepkan pemerintah.



Guna menunjang hal diatas, media yang dijadikan acuan agar tercapainya tujuan
pendidikan nasional dan UUD 1945 salah satunya adalah sekolah. Hal ini dikarenakan
sekolah mampu menciptakan seseorang yang berkompeten dalam berbagai aspek, baik itu
dalam ilmu pengetahuan, sikap, moral, serta dalam bertingkah laku, sehingga mereka dapat
di terima di lingkungan masyarakat. Sekolah juga merupakan tahapan yang harus dilalui
seseorang dalam mengikuti pendidikan formal agar dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi. Sekolah memberi ruang bagi pemerintah dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang
lebih baik lagi. Kehadiran sekolah merupakan suatu hal yang sangat pokok, terutama saat
sekarang ini dimana, apabila suatu bangsa tidak mengikuti perkembangan yang ada maka

bangsa tersebut akan jauh tertinggal dari bangsa lainnya.

Perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Hal ini dapat terlihat dari bermunculannya penemuan baru baik itu
dalam bidang teknologi, telekomunikasi dan transportasi seperti : computer, laptop,
handphone, kendaraan dan lain sebagainya. Kemajuan IPTEK ini tidak hanya membawa
dampak yang positif tetapi juga berdampak negatif. Dampak positifnya dapat di lihat dari
bagaimana manusia di mudahkan dengan adanya penemuan baru tersebut, sedangkan
dampak negatifnya dapat dilihat dari bermunculannya kebudayaan-kebudayaan dari negara
lain. Kebudayaan tersebut kadang kala tidak sesuai dengan pandangan hidup bangsa. Pada
umumnya kebudayaan yang datang dari luar tersebut tidak terfilterisasi secara baik oleh
masyarakat Indonesia terutama oleh remaja dikarenakan masih rendahnya ketahanan yang
ada dalam diri si remaja. Hal ini dapat dilihat sebagai contoh di budaya luar memiliki gaya
berbusana yang berbeda dengan di lingkungan kita, akan tetapi karena mudahnya suatu

budaya yang baru masuk, maka para remaja lebih cenderung untuk menirunya tanpa



melakukan penyaringan dan mempertimbangkan apakah budaya tersebut sesuai dengan
norma, moral yang berlaku. Di sini di butuhkan peran aktif dari sekolah dan guru untuk
menciptakan suatu peraturan sekolah yang mampu menbendung dampak negatif
perkembangan yang ada. Salah satunya adalah dengan melakukan penguatan ilmu dan
norma terhadap siswanya. Peraturan sekolah yang terkoordinir akan mampu menciptakan

siswa yang disiplin terhadap dirinya sendiri.

Perkembangan sikap siswa merupakan tanggung jawab semua guru mata pelajaran.
Akan tetapi di dalam lingkungan masyarakat telah terbentuk suatu stereotype bahwa sikap
siswa merupakan tanggung jawab dari guru PKn dan semua warga sekolah . Hal tersebut
juga tidak dapat di pungkiri kebenarannya, karena PKn merupakan suatu mata pelajaran
yang menanamkan nilai-nilai taat hukum baik itu dalam lingkungan keluarga, sekolah,

bangsa dan Negara, serta pengaplikasian dari hukum tersebut berupa disiplin diri.

Dalam lingkungan sekolah sangat di butuhkan peran aktif guru agar terbinanya
penegakan tata tertib sekolah dan disiplin siswa. Apabila sikap mental ini tidak tertanam
maka akan muncul pelanggaran siswa seperti : terlambat datang ke sekolah, tidak berpakaian
rapi, tidak mengerjakan tugas yang di berikan guru, absen, cabut dan lain sebagainya, yang
membawa dampak tidak hanya pada dirinya sendiri tetapi juga pada lingkungannya seperti :
apabila seorang siswa cabut pada jam pelajaran hal ini akan memberi dampak buruk
terhadap dirinya sendiri, karena tertinggal pelajaran yang seharusnya di ikutinya, dan bagi
lingkungan teman sebayanya, akan terpengaruh terhadap kebiasaan buruk tersebut, dan bagi

sekolah merupakan suatu bentuk pencemaran nama baik sekolah.



Maka dari itu dalam membentuk manusia yang berkompeten sekolah harus dapat
melaksanakan peraturan dan tata tertib disiplin yang telah di buat. Tata tertib yang ada tidak
hanya di berlakukan bagi siswanya tetapi juga kepada guru dan perangkat sekolah lainnya.
Tata tertib dan disiplin merupakan rambu-rambu yang harus dilaksanakan sebagaimana
mestinya, dengan adanya tata tertib dan disiplin siswa mengetahui hal-hal apa saja yang
tidak boleh dilakukan dan hal apa saja yang harus dilaksanakan sebagai seorang siswa. Tata

tertib dan disiplin ini sangat erat kaitannya dengan tugas guru sebagai tenaga pendidik.

Tata tertib sekolah adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah
sehari-hari dan mengandung sangsi terhadap pelanggarnya dalam Suryosubroto (2004 : 81).
Jadi disini yang di tinjau adalah bagaimana peran guru, terutama guru mata pelajaran PKn
dalam mengatur kehidupan sekolah guna terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif
untuk proses pembelajaran selain itu mata pelajaran PKn merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat mensosialisasikan penegakan hukum atau peraturan yang ada melalui

mata pelajaran PKn.

Disiplin menurut J. S. Badudu (1994 : 349) adalah menaati (mematuhi) peraturan,
aturan yang ketat dengan kata lain disiplin merupakan suatu sikap yang harus dimiliki
seseorang. Jadi disini yang di tinjau dari segi disiplin siswa adalah bagaimana penerapan
disiplin sebagai upaya pembentukan karakter dalam penanaman sikap terhadap diri siswa
agar siswa dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga dapat berlaku

disiplin.

Sejalan dengan pendapat Elsbre yang di kutib Sahertian (1994:127) yang

menyatakan:



Bahwa salah satu tujuan pembinaan disiplin siswa di sekolah adalah
mendorong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat
ketergantungannya terhadap orang lain.

Disiplin siswa di sekolah adalah suatu kondisi yang menggambarkan bahwa siswa-
siswi di sekolah tersebut mentaati semua peraturan yang berlaku di sekolah, baik dari segi
bertanggung jawab, berprilaku jujur, sopan santun terhadap guru, dan mentaati norma yang
berada di sekolah. Terlaksananya kedisiplinan tersebut akan menunjang tercapainya
pendidikan yang diharapkan yaitu pendidikan yang berkarakter. Pendidikan karakter menurut
pendapat Thomas Lickona (dalam Doni koesuma 2007:250) adalah pendidikan untuk
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang hasilnya terlihat
dari tindakan seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, tanggung jawab dan
menghormati hak orang lain dan sebagainya. Jadi karakter adalah tingkah laku yang
mendasar pada diri seorang individu. Secara umum dapat dikatakan bahwa karakter
merupakan bagian dari satu kepribadian. Kepribadian mencangkup berbagai karakter didalam

kepribadian. Dengan kata lain ada yang mengatakan karakter adalah kepribadian.

Segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan
bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. Pengembangan atau pembentukan karakter
diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah. Tujuan pembinaan karakter pada
dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong anak didik tumbuh dengan kapasitas

dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya



dengan benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter

anak melalui orang tua dan lingkungannya.

Dari pengertian di atas pendidikan karakter mengarahkan pada bentuk prilaku yang
dimunculkan sesuai dengan pembentukan akhlak yang mulia dimana seseorang bisa
bertingkah laku yang baik, jujur, tanggung jawab dan menghormati hak orang lain, yang
selama ini menjadi terabaikan oleh guru sebagai tenaga pendidik disekolah. Pendidikan
karakter disekolah secara sederhana bisa didenfenisikan sebagai penanaman nilai-nilai,
berupa pemahaman-pemahaman, tata cara merawat dan menghidupkan nilai-nilai yang
berguna bagi perkembangan diri pribadinya sebagai makhluk individual sekaligus sosial
dalam lingkungan sekolah, serta bagaimana seorang siswa memiliki kesempatan untuk dapat

melatihkan nilai-nilai ini pada kehidupan secara nyata.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dengan salah seorang guru dari tanggal
23 September sampai dengan 26 september 2011 di SMA N 1 Padang Ganting, disini sudah
terlihat siswa pada jam masuk sekolah siswa datang tepat pada waktunya, berpakaian rapi
dan sopan, dan tidak cabut pada jam pelajaran, sholat berjama’ah, kalaupun ada yang
terlambat atau yang tidak mematuhi aturan itu bisa dihitung dengan jari. Dengan adanya
penerapan disiplin yang baik, pihak sekolah juga menghadapi kendala-kendala dalam
pembentukan karakter siswa tersebut, maka dari itu perlu juga diberikan pengajaran melalui
pendidikan karakter, dengan adanya pendidikan karakter tersebut akan membantu siswa

untuk membentuk karakter siswa kearah yang lebih baik.

Menurut pengamatan penulis dari fenomena yang di temukan di SMAN I Padang

Ganting terlihat beberapa fenomena tentang disiplin dalam pembentukan pendidikan



karakter siswa terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah dan seluruh
majelis guru. Sudah nampak terlihat sikap peduli dan patuh siswa terhadap pertaturan yang
telah diterapkan oleh sekolah, seperti datang tepat waktu, tidak cabut pada jam pelajaran,
berpakaian sopan. Tapi disisi lain belum nampak nya sikap dari pembentukan karakter siswa
tersebut. maka dari itu perlu kerja sama guru dalam penegakan disiplin dalam pembentukan
karakter, untuk memberikan pengajaran melalui pendidikan karakter, atau dengan cara yang
lainnya yang bias mendidik siswanya kearah yang lebih baik lagi, dengan adanya
pendidikan karakter maka akan tampak moral dan kesadaran untuk pembentukan karakter
bagi siswa tersebut. Karena didalam pendidikan karakter terdapat sembilan pilar salah satu
diantaranya yaitu kepatuhan dan keta’atan, apabila diantara salah satunya telah terwujud,
maka Pendidikan karakter siswa tersebut akan terbentuk, dengan adanya peraturan yang
diberikan oleh sekolah. Melalui penerapan disiplin, sekolah tidak sekadar mengembangkan
kemampuan intelektual para siswa, melainkan juga memberikan sumbangan dasar bagi

kesiapan moral anak didiknya dalam kehidupan.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis sangat tertarik untuk meneliti lebih
jauh dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “PENERAPAN DISIPLIN SEBAGAI
UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA (STUDI DI SMA N 1 PADANG

GANTING)” KAB, TANAH DATAR.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi identifikasi masalah adalah

sebagai berikut:



1. Masih ada siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib dan disiplin yang
berlaku di SMA N 1 Padang Ganting

2. Masih belum maksimalnya penegakkan hukuman yang diberikan di SMA N 1 Padang
Ganting

3. Masih belum maksimalnya peranan guru dalam penegakan tata tertib dan disiplin siswa

di SMP N 4 Payakumbuh

4. Adanya kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pembentukan karakter siswa
5. Bentuk penerapan guru dalam menerapkan disiplin terhadap siswa di sekolah
6. Upaya guru dalam menerapkan disiplin sebagai pembentukan karakter siswa di sekolah
masih belum tampak
C. Rumusan dan Batasan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana upaya
yang dilakukan guru sebagai pembentukan karakter kepada siswa SMA N I Padang Ganting.
Agar pembahasan ini tidak keluar dari permasalahan, maka penulis akan membatasi

masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan guru dalam upaya meningkatkan disiplin terhadap pembentukan
karakter siswa di sekolah?

2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pembentukan karakter siswa?
3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh guru dalam menerapkan disiplin sebagai

pembentukan karakter siswa di sekolah?



D. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :
1. Mengetahui peranan guru dalam meningkatkan disipilin sebagai pembentukan karakter
siswa di sekolah.
2. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ditemui oleh guru dalam meningkatkan
peraturan mengenai disipilin.
3. Mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan disiplin sebagai
pembentukan karakter
4. Memberikan solusi terhadap kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penegakan
sekolah dan disiplin siswa
E. Manfaat atau Kegunaan Penelitian
Melalui kegiatan penelitian ini diharapakan dapat tercapai beberapa manfaat yaitu :
1. Kegunaan Teoritis
a) Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi kontribusi
bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya maupun bagi masyarakat luas
pada umumnya tentang penerapan disiplin sebagai upaya pembentukan karakter
siswa di SMA N 1 Padang Ganting
b) Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang peran guru dalam tata
tertib sekolah dan disiplin siswa
c) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian berikutnya

yang sejenis pada waktu mendatang.

2. Kegunaan Praktis



b)

d)

10

Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga
dalam upaya penegakan tata tertib sekolah dan disiplin siswa dalam pembentukan
karakter siswa terutama di sekolah.

Bagi Siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan disiplin dan mematubhi tata tertib
sekolah yang berlaku.

Bagi Orang tua, sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan kualitas
dalam mendidik dan memupuk rasa disiplin khususnya di lingkungan keluarga.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan yang digunakan untuk
menegakkan tata tertib dan disiplin sekolah yang berlaku, serta mampu menciptakan

siswa yang memiliki sikap disiplin.



BABYV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.

Guru dan tim disiplin memiliki peranan dalam penegakkan peraturan dan tata tertib
disiplin. Hal ini dapat dilihat dari ikut berpartisipasi dan berperan aktifnya guru dalam
penyusunan tata tertib, sosialisasi tata tertib, serta penegakkan tata tertib disiplin. Dalam
hal disiplin guru berperan dalam penanaman disiplin siswa dengan selalu meningkatkan
dan menerapkan disiplin pada siswa dengan selalu mengingatkan dan menerapkan
disiplin pada siswa. Akan tetapi peranan guru dan juga tim disiplin masih harus

ditingkatkan lagi, guna menciptakan siswa yang taat hukum dan berdisiplin

Kendala yang dirasakan oleh guru terhadap pelanggaran yang terjadi adalah tingginya
pengaruh globalisasi saat ini, rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya taat hukum
dan berlaku disiplin juga menjadi kendala. Selain itu faktor kurang terbiasanya siswa
untuk taat hukum dan disiplin pada saat masih SD maupun di rumah juga ikut
mempengaruhi siswa dan yang terakhir adalah lingkungan sekitar sekolah yang juga ikut

memberikan pengaruh dalam perkembangan sikap siswa.

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi kendala yang ada adalah dengan

selalu senantiasa memberikan contoh teladan kepada siswa, serta dengan memberikan
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teguran kepada siswa yang melanggar, dengan hukuman yang bersifat mendidik,

mengadakan forum Annisa sekali dalam seminggu, mengadakan wirid bulanan yang

dilaksanakan dua kali dalam satu bulan. Hal ini berguna unutuk membentuk akhlak dan

karakter siswa, baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :
. Peraturan yang ada hendaknya dijalankan sebagaimana peraturan dan tata tertib

disiplin itu dibuat, sehingga siswa menjadi takut untuk melanggarnya.

. Apabila terjadi begitu sering pelanggaran tersebut maka sekolah harus meninjau
kembali peraturan tersebut, dan dirembukkan kembali solusi yang terbaik terhadap

masalah tersebut.

Semua guru harus menyadari bahwa tanggung jawab terhadap sikap sikap siswa
tidak hanya tanggung jawab tim disiplin saja akan tetapi tanggung jawab semua
guru. Hal ini mengingat tanggung jawab guru sebagai tenaga pengajar sekaligus

pendidik.

. Disiplin bagi siswa bukan untuk diajarkan tetapi untuk ditanamkan. Sehingga hal

tersebut melekat pada diri siswa.

. Di dalam proses pembelajaran juga ditanamkan strategi yang tepat tentang jiwa

disiplin dan budaya tertib.
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